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Abstrak  
Musik dalam tradisi tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi estetika, tetapi juga sebagai 
sarana transformatif dalam mencapai kesadaran spiritual yang lebih tinggi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi makna simbolik setiap nada dalam perspektif sufistik dengan pendekatan 
semiotika. Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif 
berbasis hermeneutika sufistik. Sumber primer mencakup naskah-naskah klasik tasawuf, kitab-
kitab tentang samā’ dan ḥaḍrah, serta literatur musikologi Islam. Analisis dilakukan pada tiga tingkat 
makna: denotatif (bunyi sebagai fenomena fisik), konotatif (interpretasi budaya dalam konteks 
sufistik), dan sufistik (makna spiritual-transendental). Hasil menunjukkan bahwa nada-nada dalam 
tangga nada dasar memiliki makna simbolik: Do melambangkan tawbah, Re terkait dengan riyāḍah, 
Mi mencerminkan maʿrifah, dan Si mewakili insān kāmil. Musik dalam praktik ritual seperti samā’ 
dan ḥaḍrah memainkan peran penting dalam memperdalam pengalaman spiritual sufi. Temuan ini 
berkontribusi terhadap pengembangan kajian tasawuf kontemporer, terapi musik berbasis 
sufisme, dan inovasi dalam pendidikan spiritual Islam, khususnya dalam membangun pendekatan 
pedagogis yang integratif antara nilai-nilai tradisional dan media estetis. 
 
Kata kunci: Musik Sufi, Tasawuf, Semiotika Nada, Hermeneutika Sufistik, Makna Spiritual. 

 
 
Abstract 
In Sufi tradition, music is not merely an aesthetic expression but serves as a transformative medium 
for attaining higher spiritual awareness. This study aims to explore the symbolic meanings of individual 
musical notes within a Sufi framework using a semiotic approach. Employing qualitative library 
research and a Sufi hermeneutic perspective, primary sources include classical Sufi texts, treatises on 
samāʿ and ḥaḍrah, as well as Islamic musicological literature. The analysis focuses on three levels of 
meaning: denotative (sound as physical phenomenon), connotative (cultural interpretation within 
Sufi contexts), and esoteric (spiritual-transcendental significance). Findings indicate that basic musical 
notes carry symbolic spiritual meanings: Do represents tawbah (repentance), Re reflects riyāḍah 
(spiritual discipline), Mi signifies maʿrifah (gnosis), and Si symbolizes insān kāmil (the perfected 
human). Music, particularly within samāʿ and ḥaḍrah rituals, facilitates deeper mystical experiences 
and serves as a conduit for divine connection. This study contributes to the advancement of 
contemporary Sufi scholarship, the development of Sufi-based music therapy, and the innovation of 
spiritual education in Islam, particularly through integrative pedagogical models that merge 
traditional spiritual values with aesthetic mediums. 
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Pendahuluan 
Musik telah menjadi bagian integral dalam kehidupan manusia sejak ribuan tahun yang lalu. 

Dalam tradisi Islam, khususnya tasawuf, musik memiliki kedudukan yang unik sebagai medium 
untuk mendekatkan diri kepada Allah. Para sufi besar seperti Jalaluddin Rumi, dengan tarekat 
Mevlevi-nya, telah memperkenalkan penggunaan musik sebagai sarana untuk mencapai kondisi 
spiritual yang lebih tinggi. Musik tidak hanya dipandang sebagai hiburan semata, tetapi juga sebagai 
jalan spiritual yang dapat membawa jiwa menuju pengalaman transendental. Dalam konteks yang 
lebih spesifik, setiap nada dalam musik dipercaya memiliki makna spiritual tersendiri. Tradisi sufi 
mengajarkan bahwa tujuh nada dasar (do, re, mi, fa, sol, la, si) memiliki korespondensi dengan 
tahapan-tahapan spiritual dalam perjalanan seorang salik menuju makrifatullah. Pemahaman ini 
tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga dipraktikkan dalam berbagai ritual sufi, seperti sama' dan 
hadrah, di mana musik menjadi medium untuk mencapai ekstase spiritual. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mencoba mengeksplorasi hubungan antara musik dan 
tasawuf. Al-Ghazali dalam Iḥyāʾ ʿUlūm al-Dīn secara komprehensif membahas legitimasi 
penggunaan musik (samā’) sebagai sarana penguat spiritualitas, dengan menekankan bahwa musik 
dapat membangkitkan cinta Ilahi dan kerinduan ruhani jika dipadukan dengan hati yang bersih. Jean 
During (1999), dalam studinya tentang musik sufi di Asia Tengah, menyoroti dimensi performatif 
musik sufi yang tidak hanya estetik tetapi juga terapeutik, memperlihatkan bagaimana irama dan 
melodi menjadi medium internalisasi nilai-nilai ilahiyah. Sementara itu, Leonard Lewisohn (1997) 
menelaah fungsi spiritual musik dalam tradisi sufi Persia, terutama peran maqāmāt musikal dalam 
membimbing pengalaman mistik. Di Indonesia, Sutrisno (2011) mengkaji bagaimana musik 
digunakan dalam ritual tarekat Qadiriyah wa Naqsyabandiyah sebagai bagian dari struktur ritus 
kolektif yang memfasilitasi ekstase religius. Rahman (2016) lebih jauh memfokuskan analisisnya 
pada aspek musikologis dalam zikir sufi, mengungkapkan peran ritmis dan nada dalam memperkuat 
kekhusyukan serta kohesi emosional jamaah. Meskipun kontribusi mereka signifikan, belum banyak 
studi yang secara spesifik mengkaji semiotika nada dalam kerangka tasawuf secara holistik dan 
simbolik. 

Namun, penelitian-penelitian tersebut belum secara khusus mengkaji makna spiritual yang 
terkandung dalam setiap nada dasar musik dari perspektif tasawuf. Kebanyakan penelitian 
terdahulu lebih berfokus pada aspek historis, legitimasi hukum, atau praktik ritual musik dalam 
tasawuf secara umum. Penelitian ini mengisi kesenjangan tersebut dengan menawarkan analisis 
mendalam tentang simbolisme spiritual dari tujuh nada dasar dalam musik, menggunakan 
pendekatan semiotika dan hermeneutika sufistik. Signifikansi penelitian ini terletak pada upayanya 
untuk membangun jembatan konseptual antara teori musik dan doktrin tasawuf, sekaligus 
memberikan pemahaman baru tentang bagaimana musik dapat menjadi medium untuk pencapaian 
spiritual yang lebih tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi berharga 
bagi pengembangan kajian tasawuf kontemporer dan praktik spiritual berbasis musik. 

Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang menggunakan 

metode kualitatif dengan pendekatan hermeneutika sufistik. Pendekatan ini dipilih untuk 
menginterpretasikan makna spiritual dari nada-nada musik dalam tradisi tasawuf. Analisis 
semiotika juga digunakan untuk mengungkap tiga tingkat pemaknaan: denotatif (nada sebagai 
bunyi), konotatif (interpretasi kultural), dan spiritual (tafsir sufistik). Pengumpulan data dilakukan 
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melalui studi dokumentasi terhadap sumber-sumber tertulis. Sumber primer penelitian ini adalah 
naskah-naskah klasik tasawuf yang membahas musik, kitab-kitab tentang sama' dan hadrah, serta 
literatur musikologi Islam. Sementara sumber sekunder meliputi artikel jurnal, buku, dan hasil 
penelitian terkait yang relevan dengan tema penelitian.Analisis data dilakukan melalui tiga tahap: 
reduksi data (pemilahan dan kategorisasi data sesuai fokus penelitian), penyajian data 
(pengorganisasian temuan dalam bentuk deskripsi analitis), dan penarikan kesimpulan (analisis 
interpretatif terhadap pola-pola yang ditemukan).  

Hasil dan Diskusi 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setiap nada dalam tangga nada dasar memiliki 

makna simbolik yang merepresentasikan tahapan dalam perjalanan spiritual sufi: Do 
melambangkan tawbah (pertobatan), Re berkaitan dengan riyāḍah (latihan spiritual), Mi 
mencerminkan maʿrifah (kesadaran Ilahi), Fa merepresentasikan fanā’ (peleburan diri dalam 
Tuhan), Sol sebagai simbol perjalanan spiritual yang mendalam, La merepresentasikan kedekatan 
eksistensial dengan Allah, dan Si melambangkan insān kāmil (manusia paripurna). Dalam konteks 
praktik ritual seperti samā’ dan ḥaḍrah, musik memainkan peran signifikan dalam memperdalam 
pengalaman spiritual dan mengarahkan salik pada intensifikasi kesadaran Ilahiyah. Pembahasan 
lebih rinci mengenai relasi antara simbolisme nada dan praktik ritus sufistik akan diulas pada bab 
selanjutnya. 

Tabel 1. Dimensi Spiritual Tangga Nada 
No Nada Dimensi Spiritual 
1 Do • Simbolisme tahap awal perjalanan sufi 

• Representasi kesadaran spiritual dasar 
• Hubungan dengan konsep taubat 

2 Re • Manifestasi riyadhah (latihan spiritual) 
• Tahapan wara' dan zuhud 
• Praktik pembersihan diri 

3 Mi • Representasi makrifat 
• Pencapaian kesadaran spiritual 
• Hubungan dengan ilmu ladunni 

4 Fa • Simbolisme fana 
• Tahapan peleburan diri 
• Transformasi kesadaran 

5 Sol • Pemaknaan dalam konteks suluk 
• Perjalanan spiritual 
• Manifestasi tawadhu 

6 La • Interpretasi lahut (dimensi ketuhanan) 
• Pencapaian makrifatullah 
• Simbolisme kedekatan dengan Allah 

7 Si • Simbolisme insan kamil 
• Kesempurnaan spiritual 
• Puncak perjalanan tasawuf 
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Nada Do: Pondasi Kesadaran Spiritual dalam Tasawuf 
Musik, sejak zaman kuno, telah menjadi bagian esensial dari pengalaman manusia, 

tidak hanya dalam ranah estetika tetapi juga dalam dimensi metafisik dan spiritual. Dalam 
tradisi tasawuf, musik dipandang sebagai sarana untuk menuntun seseorang dalam 
perjalanan mistik menuju Tuhan. Salah satu elemen musik yang memiliki makna simbolik 
mendalam adalah nada Do, yang secara spiritual diinterpretasikan sebagai tahap awal 
kesadaran seseorang terhadap kehadiran ilahi (Alpert & Alpert, 1989). 

Nada Do sering dianggap sebagai fondasi dalam struktur musik, yang dalam konteks 
tasawuf melambangkan permulaan perjalanan spiritual seorang sufi. Nada ini dikaitkan 
dengan tawbah (pertobatan), sebuah tahap krusial di mana individu menyadari kelemahan 
dan keterbatasannya di hadapan Tuhan (Konar, 2019). Pertobatan dalam perspektif sufistik 
bukan sekadar penyesalan atas dosa, tetapi juga langkah transformatif yang membawa 
seseorang menuju kesadaran yang lebih tinggi. Dengan demikian, nada Do bukan hanya 
menjadi titik awal secara musikal, tetapi juga sebagai simbol kesadaran awal dalam 
perjalanan spiritual. 

Makna simbolik nada Do juga berhubungan erat dengan konsep pengenalan diri. 
Dalam tradisi sufi, terdapat prinsip man ‘arafa nafsahu faqad ‘arafa rabbahu—"Barang 
siapa mengenal dirinya, maka ia mengenal Tuhannya." Nada Do menjadi representasi dari 
kesadaran fundamental ini, di mana seorang pencari (salik) harus terlebih dahulu 
memahami hakikat dirinya sebelum melangkah lebih jauh dalam perjalanan menuju 
makrifatullah. Seiring dengan perkembangan spiritual seorang sufi, pemahaman atas 
makna nada Do semakin diperdalam, mengingatkan bahwa setiap perjalanan mistik harus 
dimulai dengan kesadaran akan eksistensi diri dan kebutuhan akan bimbingan ilahi. 

Nada Re: Disiplin Spiritual dan Pembersihan Jiwa 
Nada Re, sebagai tahap kedua dalam tangga nada musik, memiliki makna spiritual 

yang erat kaitannya dengan konsep disiplin diri dan pembersihan batin dalam tasawuf. 
Dalam perspektif sufistik, nada ini mencerminkan tahap awal riyadhah (latihan spiritual) 
yang menjadi bagian penting dalam perjalanan seorang sufi (Cohen, 2002). Nada Re 
melambangkan usaha seorang salik dalam menata jiwanya melalui praktik wara’ (menjauhi 
hal-hal yang meragukan) dan zuhud (meninggalkan duniawi demi kehidupan yang lebih 
bermakna) (Cocos & Kidman, 2012). Tahap ini merupakan fase transformatif yang 
menuntut individu untuk memurnikan niatnya dan membentuk kedisiplinan spiritual. 
Dalam praktiknya, riyadhah mencakup berbagai bentuk latihan batin seperti menahan diri 
dari godaan duniawi, melakukan ibadah secara konsisten, serta mendekatkan diri kepada 
Tuhan melalui dzikir dan meditasi sufistik (Ciuha et al., 2010). 

Pembersihan diri yang direpresentasikan oleh nada Re juga dapat ditemukan dalam 
berbagai ritual spiritual Islam yang berfungsi sebagai media penyucian jasmani dan ruhani. 
Praktik seperti wudhu, puasa, dan riyadhah (latihan spiritual) mencerminkan tahap-tahap 
awal dalam perjalanan seorang sufi yang bertujuan untuk melepaskan diri dari kekotoran 
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lahir dan batin. Wudhu, sebagai contoh, tidak hanya berfungsi sebagai syarat sah shalat 
atau sekadar proses membersihkan anggota tubuh, tetapi juga mengandung simbolisme 
yang mendalam tentang kesiapan spiritual untuk menghadap Tuhan. Ia mencerminkan niat 
dan kesadaran untuk meninggalkan segala bentuk kotoran duniawi, baik secara fisik 
maupun batiniah. Demikian pula, puasa bukan hanya bentuk pengendalian diri dari makan 
dan minum, tetapi juga merupakan sarana pembersihan jiwa dari dorongan hawa nafsu 
yang menghalangi cahaya spiritual masuk ke dalam hati. Puasa melatih kesabaran, 
kesadaran diri, dan kepasrahan kepada kehendak Ilahi. Latihan-latihan ini menunjukkan 
bahwa pembersihan diri dalam Islam bukanlah tujuan akhir, melainkan tahapan penting 
yang membuka jalan menuju kesadaran ilahiah. Dalam konteks musik sufi, nada Re dapat 
dipahami sebagai simbol proses ini: suara awal yang mengarahkan salik untuk menyucikan 
dirinya sebelum melanjutkan ke maqamat spiritual berikutnya. 

Dengan demikian, nada Re dalam perspektif tasawuf bukan hanya sekadar bagian 
dari susunan musikal, tetapi juga memiliki makna yang mendalam dalam perjalanan mistik 
seorang sufi. Nada ini mengajarkan bahwa setiap pencari kebenaran harus melalui fase 
disiplin dan pengendalian diri sebagai prasyarat untuk mencapai kesadaran spiritual yang 
lebih tinggi. Seperti halnya perjalanan musik yang memiliki harmoni dan struktur, 
perjalanan batin seorang sufi juga membutuhkan keteraturan dan dedikasi dalam 
menyucikan hati dan menata jiwa sebelum mencapai pencerahan sejati. 

 
Nada Mi: Simbol Pencapaian Kesadaran Spiritual Dan Ma’rifat 

Musik, dalam dimensi spiritualnya, telah lama menjadi medium eksplorasi bagi para 
pencari kebenaran. Setiap nada dalam tangga nada memiliki makna dan simbolisme 
tersendiri, yang beresonansi dengan pengalaman emosional dan spiritual manusia. Salah 
satu nada yang memiliki signifikansi tinggi dalam konteks tasawuf adalah nada Mi, yang 
dikaitkan erat dengan konsep ma’rifat, atau kesadaran ilahi yang mendalam (Alpert & 
Alpert, 1989). Sebagai nada ketiga dalam tangga nada diatonik, Mi melambangkan tahap 
pencapaian dalam perjalanan spiritual seorang sufi. Jika nada Do merepresentasikan 
kesadaran awal dan Re menggambarkan disiplin dan penyucian diri, maka nada Mi menjadi 
simbol realisasi spiritual yang lebih tinggi, di mana seorang salik mulai memahami hakikat 
ketuhanan yang lebih dalam (Konar, 2019). Pengalaman terhadap nada ini, baik dalam 
mendengar maupun meresapinya dalam praktik ritual sufi, diyakini memiliki dampak 
mendalam pada kesadaran emosional dan spiritual seseorang. 

Lebih jauh, nada Mi juga dikaitkan dengan konsep ‘ilm al-ladunni, yaitu pengetahuan 
yang diilhami secara langsung oleh Tuhan kepada hamba-Nya yang telah mencapai tingkat 
spiritual tertentu. Dalam tasawuf, ‘ilm al-ladunni tidak diperoleh melalui pembelajaran 
akademik biasa, melainkan melalui pengalaman mistik yang mendalam dan penyatuan 
dengan realitas ilahi (Cocos & Kidman, 2012; Shackford, 1956; Cohen, 2002). Oleh karena 
itu, nada Mi dapat dipandang sebagai gerbang menuju pemahaman esoteris yang 
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melampaui batas intelektual dan indrawi manusia, mengantarkan individu pada realisasi 
transenden yang lebih tinggi. 

Dalam praktik sufistik, pemaknaan terhadap nada Mi sering kali diaplikasikan dalam 
musik-musik ritual, seperti sama’ dan dzikir musikal, yang bertujuan membangkitkan 
kesadaran spiritual yang lebih tinggi. Melalui resonansi dan harmonisasinya, nada ini 
menciptakan pengalaman meditatif yang memungkinkan individu untuk lebih dekat 
dengan Tuhan dan merasakan kehadiran-Nya dalam kedalaman batin mereka. 

Nada Fa: Simbol Ketidakkekalan dan Transendensi Ego 
Di antara berbagai elemen dalam tangga nada, nada Fa memiliki makna simbolis yang 

luar biasa dalam konteks perjalanan spiritual sufi. Nada ini sering dikaitkan dengan konsep 
ketidakkekalan (fana’), yaitu kesadaran bahwa segala sesuatu di dunia ini bersifat 
sementara dan bahwa seorang sufi harus melepaskan keterikatannya pada eksistensi 
duniawi untuk mencapai penyatuan dengan Tuhan (Konar, 2019). Nada Fa 
merepresentasikan tahap penting dalam perjalanan mistik seorang sufi, di mana individu 
mulai mengalami pembubaran ego secara bertahap. Dalam proses ini, seorang salik tidak 
lagi mendefinisikan dirinya berdasarkan identitas duniawi, tetapi mulai mengidentifikasi 
dirinya dengan realitas ilahi. Hal ini selaras dengan ajaran tasawuf bahwa seseorang harus 
mencapai keadaan fana’—peleburan total dalam cinta dan kehadiran Tuhan—sebelum 
dapat mencapai baqa’, atau keabadian spiritual dalam kedekatan dengan-Nya. 

Transformasi yang melibatkan nada Fa ini juga mencerminkan proses penyucian jiwa 
yang lebih dalam. Nada ini tidak hanya berfungsi sebagai alat ekspresi musikal, tetapi juga 
memiliki daya transformatif yang membangkitkan pengalaman spiritual yang intens. 
Resonansi nada Fa membantu individu dalam melepaskan keyakinan, emosi, dan pola pikir 
yang menghambat pencapaian kesadaran yang lebih tinggi. Dalam banyak ritual sufi, nada 
ini digunakan untuk membawa para pencari spiritual menuju pengalaman ekstase mistik, 
di mana batas-batas antara diri individu dan Tuhan menjadi semakin kabur. 

Dengan demikian, nada Fa bukan hanya simbol dalam struktur musik, tetapi juga 
sebuah metafora bagi perjalanan spiritual manusia. Ia mengajarkan bahwa untuk mencapai 
pencerahan sejati, seseorang harus melepaskan keterikatan pada dunia fana dan 
membiarkan dirinya larut dalam cahaya ilahi. Kesadaran akan ketidakkekalan ini bukanlah 
akhir dari perjalanan, melainkan sebuah gerbang menuju pemahaman yang lebih 
mendalam tentang hakikat realitas dan tempat manusia di dalamnya. 

Nada Sol: Simbol Pencerahan dan Kerendahan Hati Dalam Spiritualitas Sufi 
Dalam dunia musik, harmoni antara ekspresi artistik dan dimensi spiritual sering kali 

menjadi jembatan menuju pengalaman transenden. Salah satu nada yang memiliki makna 
spiritual mendalam dalam tradisi tasawuf adalah nada Sol. Nada ini sering dikaitkan dengan 
konsep nur (cahaya ilahi), yang merepresentasikan pencerahan dan hubungan manusia 
dengan Tuhan dalam konteks perjalanan mistik sufi. Nada Sol sering disebut sebagai nada 
"matahari" karena melambangkan sinar kebenaran yang menerangi jalan seorang salik 
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dalam mencapai makrifatullah. Dalam berbagai tradisi sufi, nada ini digunakan dalam 
nyanyian ritual, meditasi, serta pembacaan syair-syair sufistik sebagai alat untuk 
memperdalam kontemplasi spiritual dan membangkitkan pengalaman mistis yang lebih 
dalam (Konar, 2019). Seperti matahari yang menerangi dan memberikan kehidupan, nada 
Sol melambangkan pencarian pencerahan dan kesadaran yang lebih tinggi dalam 
hubungan seorang pencari dengan Tuhan. 

Selain itu, nada Sol juga memiliki makna mendalam dalam konsep tawadhu’ 
(kerendahan hati). Dalam tasawuf, kerendahan hati dianggap sebagai salah satu syarat 
utama dalam perjalanan menuju Tuhan (Cohen, 2002). Nada Sol, dengan kualitasnya yang 
luas dan meluas, mengingatkan manusia akan kebesaran dan keagungan Tuhan yang tak 
terbatas, sekaligus mendorong seorang sufi untuk menanggalkan kesombongan dan ego 
demi mendekatkan diri kepada-Nya. Dalam tradisi sufi, kerendahan hati bukan sekadar 
sikap eksternal, melainkan kondisi batin yang memungkinkan seseorang mengalami 
keintiman spiritual yang lebih dalam dengan Tuhan. 

Dengan demikian, nada Sol bukan hanya sekadar elemen musikal dalam struktur 
tangga nada, tetapi berfungsi sebagai simbol transformatif dalam praktik spiritual sufi. 
Resonansi khas dari nada ini menciptakan suasana batin yang kondusif untuk tafakkur 
(perenungan), muraqabah (kesadaran akan kehadiran Tuhan), dan tawadhu‘ (kerendahan 
hati). Dalam konteks perjalanan mistik, nada Sol merepresentasikan fase ketika seorang 
salik mulai mengalami keterbukaan batin terhadap cahaya Ilahi, serta menyadari kehadiran 
Tuhan secara lebih intens dalam relung kesadaran terdalamnya. Nada ini membimbing 
pendengarnya menuju kondisi spiritual yang lebih halus dan mendalam, di mana 
pengakuan atas keterbatasan diri dan penyerahan penuh kepada Tuhan menjadi kunci 
pencerahan sejati. Dalam kerangka simbolik tasawuf, Sol adalah titik di mana ego mulai 
luruh dan hati mulai bersinar oleh cahaya ma’rifah. Oleh karena itu, nada ini tidak hanya 
membangun pengalaman estetis, tetapi juga menjadi jembatan spiritual yang 
menghubungkan antara dunia lahir dan dimensi batiniah ilahiah. 

Nada La: Simbol Hubungan Transenden dan Keterhubungan Dengan Dimensi Ilahi 
Setiap nada dalam tangga nada memiliki resonansi unik yang tidak hanya 

mempengaruhi emosi, tetapi juga memiliki makna simbolis dalam perjalanan spiritual 
manusia. Nada La, dalam perspektif tasawuf, sering dikaitkan dengan konsep lahut, yaitu 
dimensi ketuhanan yang melampaui batas-batas dunia material. Nada La dianggap sebagai 
nada yang membawa pencari spiritual lebih dekat kepada realitas transenden. Melalui 
meditasi dan kontemplasi terhadap nada ini, seorang sufi diajak untuk menelusuri misteri 
ilahi dan memperdalam pemahamannya tentang hakikat Tuhan (Konar, 2019). Dalam 
tradisi sufi, mencapai lahut berarti memasuki kesadaran spiritual tertinggi, di mana 
seseorang tidak lagi terikat pada pengalaman duniawi, melainkan mengalami 
keterhubungan langsung dengan Yang Maha Kuasa. 
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Nada ini juga melambangkan ma’rifatullah, atau pengetahuan tertinggi tentang 
Tuhan. Sebagaimana disebutkan dalam berbagai teks tasawuf, pencapaian ma’rifat 
bukanlah hasil dari pembelajaran intelektual semata, melainkan pengalaman mistik yang 
mengubah cara seseorang memahami realitas. Nada La, dengan resonansinya yang 
mendalam, diyakini dapat membantu seorang salik dalam menggapai tingkat kesadaran ini, 
memungkinkan mereka untuk melampaui keterbatasan indrawi dan masuk ke dalam 
kedalaman spiritual yang lebih tinggi. Dalam banyak tradisi sufi, nada La sering digunakan 
dalam praktik sama’ dan dzikir, di mana para sufi melantunkan melodi-melodi tertentu 
untuk membawa kesadaran mereka ke dalam kondisi ekstase spiritual. Pengalaman ini 
memungkinkan mereka untuk melepaskan diri dari realitas fisik dan merasakan keberadaan 
Tuhan secara langsung. 

Dengan demikian, nada La tidak hanya memiliki makna musikal, tetapi juga berfungsi 
sebagai simbol keterhubungan manusia dengan dimensi ilahi. Ia menjadi jembatan antara 
duniawi dan surgawi, antara yang fana dan yang kekal. Dalam perjalanan spiritual seorang 
sufi, nada ini mengajarkan bahwa untuk mencapai Tuhan, seseorang harus meninggalkan 
keterikatan material dan membuka diri terhadap pengalaman transenden yang hanya 
dapat dirasakan melalui hati yang bersih dan jiwa yang siap menerima cahaya ilahi. 

Nada Si: Simbol Kesempurnaan Spiritual dan Insan Kamil Dalam Tasawuf 
Dalam tradisi musik, setiap nada memiliki peran dan makna simbolik yang khas, baik 

dalam konteks estetika maupun spiritual. Nada Si, sebagai nada ketujuh dalam tangga nada 
diatonik, memiliki kedudukan istimewa dalam konteks mistisisme Islam. Nada ini sering 
dikaitkan dengan konsep insan kamil, atau manusia sempurna, yang dalam tasawuf 
merupakan tahap tertinggi dalam perjalanan spiritual seorang sufi (Cocos & Kidman, 2012). 
Sebagai puncak dari struktur tangga nada, nada Si melambangkan pencapaian tertinggi 
dalam perjalanan mistik. Dalam tasawuf, insan kamil adalah individu yang telah mencapai 
keseimbangan sempurna antara dimensi lahiriah dan batiniah, serta telah menyatu dengan 
kehendak ilahi. Pada tahap ini, seorang salik tidak lagi terikat oleh ego dan dunia material, 
tetapi telah menemukan hakikat dirinya sebagai cerminan dari sifat-sifat Tuhan (Konar, 
2019). 

Makna simbolik nada Si semakin diperkuat oleh posisinya di akhir tangga nada 
sebelum memasuki oktaf baru. Dalam perspektif sufistik, hal ini mencerminkan siklus 
perjalanan spiritual, di mana seorang pencari yang telah mencapai kesempurnaan tidak 
berhenti di satu titik, melainkan memasuki tingkat pemahaman baru yang lebih tinggi. 
Sama seperti oktaf dalam musik yang mengulang pola nada dengan intensitas dan 
kompleksitas yang lebih tinggi, perjalanan spiritual seorang sufi juga bersifat siklus, dengan 
setiap pencapaian membawa kesadaran baru yang lebih dalam. 

Lebih jauh, nada Si juga mencerminkan pertanyaan filosofis dan eksistensial yang 
telah lama menjadi pusat perhatian dalam pemikiran manusia. Pengejaran kesempurnaan, 
pencarian jati diri, serta keinginan untuk melampaui batas-batas material dan mencapai 
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realitas transenden adalah aspek fundamental dari pengalaman manusia sepanjang 
sejarah. Dalam konteks ini, nada Si berdiri sebagai simbol perjalanan menuju realisasi 
spiritual tertinggi, mengingatkan bahwa kesempurnaan bukanlah akhir, tetapi awal dari 
tingkat pemahaman yang lebih dalam tentang hakikat Tuhan dan alam semesta. Dengan 
demikian, nada Si tidak hanya memiliki makna musikal, tetapi juga berfungsi sebagai 
metafora bagi perjalanan seorang sufi dalam mencapai pencerahan. Ia mengajarkan bahwa 
perjalanan spiritual adalah proses yang terus berkembang, dan bahwa pencapaian insan 
kamil bukanlah titik akhir, melainkan pintu gerbang menuju siklus pemahaman yang lebih 
dalam tentang hakikat kehidupan dan Tuhan. 

Aplikasi dalam Praktik Spiritual: Musik dan Melodi dalam Dzikir Sufi 
Sejak zaman dahulu, melodi dan susunan nada dalam musik telah digunakan sebagai 

sarana untuk memperdalam pengalaman spiritual dalam berbagai tradisi keagamaan. 
Dalam Islam, khususnya dalam tradisi tasawuf, musik tidak hanya berfungsi sebagai 
ekspresi estetika, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan kesadaran transendental. 
Salah satu bentuk penerapan musik dalam praktik spiritual Islam adalah melalui dzikir—
pengulangan nama Tuhan atau doa-doa tertentu sebagai bentuk pengingat dan 
komunikasi dengan yang Ilahi. 

Dalam ajaran sufi, dzikir merupakan praktik utama yang bertujuan untuk menyucikan 
hati dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Para sufi telah lama mengintegrasikan unsur-
unsur musik dan melodi dalam ritual dzikir mereka, didasarkan pada keyakinan bahwa 
harmoni dan irama suara dapat menyelaraskan jiwa manusia dengan ketenangan dan 
kehadiran Ilahi (Harris, 2014; Abraham, 2017). Secara historis, mazhab pembacaan Al-Qur'an 
di Mesir berperan penting dalam membentuk estetika dan gaya melodi dalam dzikir, 
dengan memanfaatkan mode musik tradisional Arab seperti maqam Al-Bayati dan Al-Hijaz, 
yang memiliki resonansi emosional yang kuat dan mampu membangkitkan pengalaman 
spiritual yang mendalam (Ismail, 2023). 

Penggunaan melodi dalam dzikir berfungsi untuk meningkatkan fokus dan 
keterlibatan spiritual para peserta dalam beberapa cara. Pertama, melodi yang lembut dan 
kontemplatif dapat membantu menciptakan kondisi perhatian yang mendalam dan 
ketenangan batin, sehingga memungkinkan para praktisi untuk lebih membenamkan diri 
dalam ibadah mereka. Kedua, struktur musik yang memiliki resonansi emosional tertentu 
dapat membangkitkan perasaan kekaguman dan ketundukan di hadapan Tuhan, 
memperdalam pengalaman religius seseorang dalam ritual dzikir. Selain itu, musik dalam 
dzikir juga memiliki peran sosial yang penting. Penggunaan motif dan pola melodi yang 
seragam dalam suasana kelompok dapat memperkuat rasa kebersamaan dan harmoni 
kolektif. Ketika para praktisi sufi melantunkan dzikir dengan ritme dan suara yang selaras, 
mereka tidak hanya mengekspresikan keimanan mereka secara individu, tetapi juga 
menciptakan keterhubungan spiritual dengan sesama peserta dzikir. Dalam konteks ini, 
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musik dan dzikir berfungsi sebagai sarana untuk menyatukan hati dan pikiran dalam 
ekspresi penghambaan kepada Tuhan. 

Dengan demikian, penerapan unsur musik dan melodi dalam dzikir bukan hanya 
merupakan aspek estetika dalam ibadah, tetapi juga memiliki dampak transformatif yang 
mendalam terhadap kondisi spiritual individu dan komunitas. Musik membantu 
menciptakan ruang untuk refleksi batin, memperdalam koneksi dengan yang Ilahi, serta 
memperkuat ikatan sosial di antara para pencari kebenaran dalam perjalanan mistik 
mereka. 

Musik dalam Tradisi Sufi: Saluran Transformasi dan Transendensi Spiritual 
Tasawuf, sebagai tradisi spiritual yang mendalam dalam Islam, telah lama mengakui 

peran musik sebagai sarana transformatif dalam memperdalam pengalaman mistik dan 
mendekatkan diri kepada Tuhan. Salah satu bentuk utama integrasi musik dalam praktik 
sufi adalah Sama’, sebuah ritual mendengarkan musik dan syair sufi yang bertujuan 
membawa pendengar menuju ekstase spiritual dan kesadaran yang lebih tinggi 
(Karamustafa, 2007). Sama’ tidak hanya berfungsi sebagai ekspresi artistik, tetapi juga 
sebagai wahana untuk transendensi diri, di mana para sufi dapat melepaskan keterikatan 
duniawi dan mengalami penyatuan spiritual dengan yang Ilahi. 

Kekuatan musik sufi tidak hanya bersifat estetika, tetapi juga memiliki dampak yang 
sangat kuat pada tingkat afektif, kognitif, dan jasmani. Sebagaimana terlihat dalam tradisi 
qawwali, bentuk musik sufi dari Asia Selatan, pengalaman mendengarkan musik ini dapat 
membangkitkan resonansi emosional yang mendalam, bahkan bagi mereka yang mungkin 
tidak memahami makna liriknya secara utuh (Gaind-Krishnan, 2020). Interaksi antara 
melodi, ritme, dan syair-syair sufi menciptakan suasana yang memungkinkan individu untuk 
melonggarkan batas-batas diri mereka dan mengalami realitas yang lebih tinggi, yang 
merupakan tujuan utama dalam perjalanan mistik sufi.  

Selain dalam Sama’, integrasi musik dalam kehidupan spiritual Islam juga terlihat 
dalam tradisi pembacaan Al-Qur'an. Secara historis, mazhab pembacaan Al-Qur'an di Mesir 
telah mengadopsi pola musik tertentu, dengan menggunakan maqam (sistem melodi) 
yang menyerupai mode yang digunakan dalam musik Arab klasik. Teknik ini menciptakan 
efek yang mendalam secara spiritual, memperkuat resonansi emosional dari ayat-ayat suci, 
dan membantu memperdalam keterlibatan pendengar dalam pengalaman keagamaan 
mereka (Ismail, 2023). 

Namun, efektivitas musik dalam pengalaman mistik sufi juga sangat dipengaruhi oleh 
kondisi etis dan disposisi religius dari para pemain dan pendengarnya. Musik dalam tasawuf 
bukan sekadar hiburan, melainkan instrumen yang digunakan untuk membimbing pencari 
spiritual menuju pemurnian batin. Oleh karena itu, para sufi menekankan pentingnya niat 
dan sikap dalam mendengarkan musik sufi, karena hanya dengan hati yang tulus dan 
terbuka seseorang dapat mengalami dampak transformatif dari Sama’ (Knysh, 2000; 
Ismail, 2023; Gaind-Krishnan, 2020). Pendekatan fenomenologis terhadap tasawuf juga 
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membantu dalam memahami bagaimana para sufi memaknai musik dalam konteks 
kehidupan mereka. Musik bukan hanya alat untuk mencapai ekstase spiritual, tetapi juga 
sarana untuk menyelaraskan pengalaman spiritual mereka dengan kehidupan sehari-hari 
dalam masyarakat Muslim yang lebih luas (Gaind-Krishnan, 2020; Taleb, 2021; Ismail, 2023; 
Karamustafa, 2007). Dengan demikian, musik sufi tidak hanya bersifat individual, tetapi 
juga memiliki peran sosial yang signifikan dalam membangun komunitas spiritual dan 
memperdalam keterhubungan antara manusia dengan Tuhan. 

Dengan segala kompleksitasnya, musik dalam tradisi sufi tetap menjadi medium yang 
kuat untuk perjalanan spiritual. Baik melalui Sama’, qawwali, atau pembacaan Al-Qur'an 
yang bernuansa musikal, pengalaman mendengarkan musik bagi para sufi bukan hanya 
tentang keindahan bunyi, tetapi juga tentang membuka pintu menuju dimensi spiritual 
yang lebih tinggi. 

Integrasi Musik dan Seni dalam Praktik serta Pendidikan Sufi 
Tasawuf, sebagai tradisi mistik dalam Islam, telah lama menjalin hubungan erat 

dengan berbagai bentuk ekspresi artistik, termasuk musik, puisi, dan seni visual. Interaksi 
ini mencerminkan dimensi spiritual yang kaya dalam praktik Sufi, di mana seni tidak hanya 
berfungsi sebagai ekspresi estetika tetapi juga sebagai sarana untuk memperdalam 
pengalaman mistik dan refleksi spiritual (Errata, 2020). Pendekatan inovatif dalam 
pembelajaran Sufi dapat mengintegrasikan musik sebagai komponen utama untuk 
memperdalam pemahaman seseorang tentang ajaran tasawuf. Musik memiliki kapasitas 
emosional yang luar biasa, yang tidak hanya mampu membangkitkan respons afektif tetapi 
juga dapat membawa seseorang ke dalam kondisi kesadaran yang lebih dalam. Dalam 
konteks pendidikan spiritual, melodi dan ritme dapat berfungsi sebagai jembatan untuk 
membantu pelajar menginternalisasi prinsip-prinsip Sufi dan mengalami aspek mistis dari 
ajaran Islam (Knysh, 2000). 

Selain musik, seni visual seperti kaligrafi Islam, pola geometris, dan ikonografi sufi 
juga memiliki peran signifikan dalam proses internalisasi ajaran spiritual. Seni ini bukan 
hanya elemen dekoratif, tetapi juga alat meditatif yang membantu pencari spiritual 
memahami konsep-konsep sufistik secara lebih mendalam. Sebagai contoh, penggunaan 
simbol-simbol dalam kaligrafi sufi sering kali mencerminkan perjalanan mistik seorang sufi 
menuju penyatuan dengan Tuhan (Knysh, 2000). Integrasi antara musik dan seni visual ini 
menawarkan pendekatan multidimensional dalam pembelajaran tasawuf yang 
memungkinkan keterlibatan indera dan emosi secara lebih menyeluruh, sehingga 
mendorong pertumbuhan spiritual yang lebih mendalam (Taleb, 2021). 

Musik sendiri telah lama memainkan peran penting dalam tradisi spiritual Islam. Baik 
dalam praktik sama’ sufi maupun dalam pembacaan Al-Qur'an, unsur-unsur melodi dan 
ritme berkontribusi terhadap pengalaman spiritual yang lebih mendalam (Halstead, 1994). 
Dalam praktik pembacaan Al-Qur'an, meskipun secara formal tidak dianggap sebagai 
musik, unsur-unsur ritmis dan intonasi melodi dalam tajwid dapat membangkitkan respons 

https://journal.yasinta.org/index.php/suhu


Zein Muchamad Masykur 
Simfoni Makrifat: Eksplorasi Semiotika Nada dalam Kajian Tasawuf 

 

SUHU: Journal of Sufism and Humanities  Volume 01. Nomor 01, 2025: 1-18 | 12  

emosional yang kuat dari pendengar (Ismail, 2023). Hal yang sama terjadi dalam tradisi 
qawwali, di mana kombinasi syair sufistik, ritme yang kuat, dan melodi yang menggugah 
memiliki kapasitas untuk membawa pendengar ke dalam keadaan ekstase spiritual (Gaind-
Krishnan, 2020). 

Namun, dalam konteks Islam secara umum, terdapat perbedaan pandangan 
terhadap peran musik dalam ibadah dan pengalaman keagamaan. Sebagian ulama dan 
komunitas Muslim menerima musik sebagai sarana mendekatkan diri kepada Tuhan, 
sementara yang lain bersikap lebih waspada terhadap dampaknya. Sebagaimana dicatat 
dalam berbagai studi, sikap yang berhati-hati terhadap musik ini sering kali diimbangi oleh 
bukti empiris mengenai kekuatan transformasi spiritual yang ditawarkan oleh musik dalam 
tradisi Islam (Harris, 2002; Brown, 2014). 

Seperti yang dikemukakan oleh Brown (2014), "kekuatan musik, yang sering 
dianggap sebagai pemberian Tuhan dalam agama, sangat berkaitan dengan hubungan 
intimnya dengan emosi. Musik terlibat dalam trans atau kondisi mistis, dan terlibat dalam 
tindakan doa, proklamasi, dan pujian. Musik berfungsi secara komunal untuk membangun 
identitas keagamaan." Hal ini menggarisbawahi hubungan intrinsik antara musik dan alam 
spiritual dalam Islam, di mana interaksi antara melodi dan ritme dapat berfungsi sebagai 
katalisator bagi pengalaman mistik dan transendental. 

Dengan demikian, meskipun terdapat perbedaan dalam penerimaan terhadap musik 
dalam Islam, tidak dapat disangkal bahwa melodi dan ritme memiliki dampak mendalam 
terhadap pengalaman spiritual individu dan kolektif. Dalam tradisi tasawuf, musik tetap 
menjadi elemen fundamental yang mendukung perjalanan spiritual, baik sebagai sarana 
introspeksi, refleksi mistik, maupun sebagai alat yang memperkuat hubungan antara 
manusia dengan yang Ilahi. Integrasi antara musik dan seni dalam praktik Sufi tidak hanya 
menawarkan pengalaman estetika, tetapi juga memperkaya perjalanan menuju kesadaran 
transendental dan pemahaman yang lebih mendalam tentang makna spiritual dalam 
kehidupan manusia. 

Musik dalam Praktik Sufi: Ekstase Spiritual dan Identitas Budaya 
Musik telah memainkan peran sentral dalam praktik Sufi di berbagai budaya Islam. 

Sebagai salah satu bentuk mistisisme dalam Islam, tasawuf memiliki sejarah panjang dalam 
mengintegrasikan musik dan ekspresi artistik lainnya sebagai sarana untuk mencapai 
kesadaran spiritual yang lebih dalam dan memperkuat hubungan dengan yang Ilahi 
(Karamustafa, 2007). Berbagai bentuk musik dalam tradisi Sufi mencerminkan 
keberagaman regional dalam dunia Islam, namun tetap memiliki benang merah yang 
menghubungkan tradisi-tradisi tersebut dalam upaya mencapai ekstase spiritual dan 
pencerahan batin. 

Salah satu ciri khas penggunaan musik dalam praktik Sufi adalah kemampuannya 
untuk membawa individu ke dalam keadaan ekstase spiritual (wajd), yang dianggap 
sebagai medium untuk mendekatkan diri kepada Tuhan. Praktisi Sufi sering kali 
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menggunakan musik sebagai bagian dari ritual mereka, baik dalam bentuk nyanyian puisi 
sufi, ritme yang khas, maupun gerakan meditasi seperti sema (tari darwis berputar) yang 
terkenal dalam tradisi Mevlevi di Turki. Ritual ini bukan sekadar ekspresi artistik, tetapi 
merupakan metode sufistik untuk melampaui batas-batas fisik dan memasuki keadaan 
kesadaran yang lebih tinggi. Musik, dalam konteks ini, menjadi jembatan antara dunia 
material dan realitas spiritual, memungkinkan individu untuk mengalami kehadiran ilahi 
secara lebih mendalam. 

Namun, praktik musik dalam Sufisme juga menunjukkan variasi yang luas di berbagai 
belahan dunia Islam. Di Asia Selatan, misalnya, bentuk musik Sufi seperti qawwali telah 
menjadi bagian integral dari budaya dan kehidupan keagamaan masyarakat Muslim di 
wilayah tersebut. Qawwali merupakan bentuk nyanyian spiritual yang dikombinasikan 
dengan irama dan syair sufistik yang bertujuan untuk membangkitkan ekstase religius di 
antara pendengar. Sementara itu, di Timur Tengah dan sebagian wilayah Afrika Utara, 
penggunaan musik dalam praktik Sufi lebih terbatas, karena adanya pengaruh pandangan 
keagamaan yang lebih konservatif yang melihat musik dengan skeptisisme (Karamustafa, 
2007). 

Keberagaman dalam pendekatan terhadap musik dalam dunia Sufi mencerminkan 
fleksibilitas dan daya adaptasi tasawuf terhadap lingkungan sosial dan budaya tempat ia 
berkembang. Meskipun terdapat variasi dalam penggunaan instrumen dan bentuk musik 
di berbagai wilayah, tujuan utamanya tetap sama: membawa para pencari spiritual lebih 
dekat kepada Tuhan melalui pengalaman transendental yang mendalam. Sebagai tradisi 
mistik yang terus berkembang, tasawuf telah menunjukkan kemampuan luar biasa dalam 
menyesuaikan diri dengan perubahan zaman. Musik tetap menjadi bagian dinamis dari 
kehidupan spiritual para sufi, baik dalam bentuk nyanyian, instrumen musik tradisional, 
maupun dalam inovasi-inovasi baru yang tetap mempertahankan esensi sufistiknya. Seiring 
dengan perkembangan Sufisme di era modern, interaksi antara musik, spiritualitas, dan 
identitas budaya terus menjadi elemen yang menarik dalam membentuk pengalaman 
religius kaum Sufi di berbagai belahan dunia (Karamustafa, 2007). 

Tabel 2. Analisis Multidimensional 
Indikator Deskripsi 

Dimensi Nada Setiap nada dalam tangga nada dasar dikaitkan dengan tahapan 
perjalanan spiritual seorang sufi. 

Makna Semiotika Nada-nada memiliki tiga tingkatan pemaknaan: denotatif (bunyi), 
konotatif (konteks budaya), dan sufistik (makna transendental). 

Implikasi Sufistik Nada berperan dalam pengalaman fana' (peleburan diri), baqa' 
(keabadian spiritual), dan makrifatullah (pengenalan Tuhan). 

Hubungan dengan 
Ritual 

Nada digunakan dalam ritual sama', hadrah, dan dzikir sebagai alat untuk 
mencapai ekstase spiritual. 

Implikasi Psikologis Resonansi emosional nada dapat mempengaruhi kondisi psikologis 
seseorang dalam mencapai ketenangan batin. 
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Aplikasi dalam 
Pendidikan 

Nada dapat digunakan dalam metode pendidikan spiritual di pesantren 
atau lembaga Islam. 

Aplikasi dalam Terapi 
Musik 

Nada tertentu berpotensi digunakan dalam terapi musik berbasis sufistik 
untuk mengatasi kecemasan dan stres. 

Kontribusi terhadap 
Kajian Tasawuf 

Menawarkan perspektif baru dalam kajian tasawuf dengan 
menghubungkan musik dengan perjalanan mistik sufi. 

Relevansi dengan 
Studi Musikologi 

Menunjukkan relevansi antara studi musikologi Islam dengan semiotika 
dan hermeneutika dalam memahami makna nada. 

Pengaruh terhadap 
Pengalaman Spiritual 

Nada berperan dalam membangun pengalaman spiritual yang lebih 
mendalam melalui resonansi bunyi yang bersifat transformatif. 

 

Implikasi Teoretis dan Praktis 
Penelitian ini memberikan kontribusi signifikan dalam ranah kajian tasawuf, 

khususnya dalam memahami bagaimana musik, sebagai medium ekspresi spiritual, dapat 
dikaji dari perspektif semiotika dan hermeneutika sufistik. Secara teoretis, penelitian ini 
membangun jembatan antara konsep musikologi dan doktrin tasawuf, yang selama ini 
lebih banyak dikaji secara terpisah. Dengan merujuk pada model semiotika musik, 
penelitian ini berhasil mengungkap makna yang lebih dalam dari setiap nada dalam konteks 
spiritualitas Islam, khususnya dalam tradisi sufi. Dari perspektif tasawuf, setiap nada dalam 
tangga nada dasar bukan hanya merupakan susunan bunyi yang bersifat estetis, melainkan 
memiliki makna simbolis yang mencerminkan tahapan perjalanan spiritual seorang salik. 
Misalnya, nada Do dikaitkan dengan tahap awal perjalanan spiritual berupa kesadaran dan 
pertobatan (tawbah), sedangkan nada Si melambangkan puncak pencapaian spiritual, 
yaitu keadaan insan kamil. Konsep ini secara langsung memperkaya khazanah pemikiran 
sufistik dengan memberikan dimensi baru dalam pemahaman terhadap perjalanan mistik 
seorang sufi. 

Selain itu, penelitian ini menguatkan relevansi pendekatan hermeneutika dalam 
menafsirkan teks-teks tasawuf yang berkaitan dengan musik. Kajian tasawuf sebelumnya 
lebih banyak berfokus pada makna simbolik gerakan dalam ritual sufi, seperti sama’ dan 
hadrah, tetapi belum banyak yang menelaah secara khusus peran setiap nada dalam 
memediasi pengalaman mistik. Dengan menggunakan pendekatan semiotika dan 
hermeneutika, penelitian ini menunjukkan bahwa pengalaman musikal bukan hanya 
sekadar fenomena akustik, tetapi juga wahana transformasi spiritual yang memiliki 
keterkaitan erat dengan konsep-konsep tasawuf klasik seperti fana’ dan baqa’. 

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam kajian psikologi spiritual, khususnya 
mengenai bagaimana musik dapat menjadi alat untuk mencapai kesadaran transendental. 
Pemahaman tentang resonansi emosional dan kognitif dari setiap nada dalam musik sufi 
membuka wawasan baru tentang bagaimana bunyi dapat membentuk pengalaman 
spiritual seseorang. Ini sejalan dengan konsep dalam psikologi musik yang menunjukkan 
bahwa melodi dan ritme memiliki kekuatan untuk mempengaruhi keadaan emosi dan 
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kognitif manusia. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan teoretis yang lebih 
kuat bagi kajian interdisipliner antara musikologi, tasawuf, dan psikologi spiritual. Dalam 
ranah praktik spiritual, penelitian ini dapat menjadi referensi bagi para praktisi tasawuf, 
khususnya mereka yang mengamalkan sama’ dan hadrah, untuk lebih memahami makna 
mendalam dari musik yang mereka gunakan dalam ritual ibadah. Dengan memahami 
makna setiap nada sebagai representasi tahapan spiritual, para praktisi sufi dapat lebih 
sadar dalam menggunakan musik sebagai alat meditasi dan pengembangan diri menuju 
makrifatullah. 

Secara praktis, penelitian ini juga dapat diterapkan dalam pendidikan sufistik di 
pesantren atau lembaga pendidikan Islam yang memiliki perhatian terhadap seni musik 
sebagai bagian dari pendidikan spiritual. Para pengajar dapat menggunakan konsep-
konsep yang diungkap dalam penelitian ini untuk membantu santri dalam memahami 
perjalanan spiritualnya melalui medium musikal. Hal ini juga dapat memperkaya metode 
pembelajaran tasawuf dengan menggabungkan pendekatan auditori yang lebih intuitif dan 
afektif. Selain itu, dalam konteks terapi musik, penelitian ini membuka peluang bagi 
pengembangan terapi berbasis nada-nada sufi sebagai metode untuk mencapai 
ketenangan batin dan keseimbangan psikologis. Konsep bahwa setiap nada memiliki 
resonansi spiritual tertentu dapat digunakan dalam terapi berbasis suara, baik untuk 
meditasi maupun untuk membantu individu yang mengalami gangguan kecemasan dan 
stres. Terapi musik berbasis tasawuf ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk digunakan 
dalam berbagai pengaturan, termasuk dalam pusat-pusat rehabilitasi spiritual, klinik 
kesehatan mental Islam, maupun dalam praktik individu. 

Dalam dunia seni, penelitian ini juga memberikan wawasan bagi para musisi dan 
komposer yang ingin menciptakan karya dengan dimensi spiritual yang lebih dalam. 
Pemahaman bahwa musik dapat menjadi alat transformasi spiritual memberikan inspirasi 
bagi penciptaan komposisi musik yang tidak hanya menyentuh aspek estetika, tetapi juga 
memiliki daya spiritual yang kuat. Hal ini juga berpotensi untuk mengembangkan genre 
musik sufistik yang lebih kaya dan kontekstual dengan kebutuhan spiritual masyarakat 
modern. Terakhir, dalam konteks dialog lintas budaya dan agama, penelitian ini 
menawarkan perspektif baru tentang bagaimana musik dapat menjadi jembatan dalam 
membangun pemahaman antaragama. Dengan mengungkap makna simbolik nada dalam 
tradisi sufi, penelitian ini menunjukkan bahwa musik adalah bahasa universal yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan spiritual yang bersifat inklusif dan humanis. 
Hal ini sejalan dengan tradisi panjang dalam sejarah Islam di mana musik menjadi medium 
dakwah dan komunikasi lintas budaya yang efektif. 

Dengan adanya implikasi teoretis dan praktis yang telah diuraikan, penelitian ini 
memberikan kontribusi yang signifikan dalam mengembangkan pemahaman terhadap 
hubungan antara musik dan spiritualitas dalam Islam. Secara teoretis, penelitian ini 
memperkaya wacana tasawuf dengan menambahkan dimensi semiotika dan hermeneutika 
musik ke dalam diskusi tentang perjalanan spiritual. Sementara secara praktis, penelitian 
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ini membuka peluang bagi pengembangan metode pendidikan, terapi musik, dan seni 
musik berbasis tasawuf yang lebih mendalam dan aplikatif. Dengan demikian, penelitian ini 
tidak hanya relevan dalam ranah akademik, tetapi juga memiliki dampak nyata dalam 
praktik spiritual dan kehidupan masyarakat secara luas. 

Gambar 1. Interkoneksi Nada Musik dan Tahapan Spiritual dalam Tasawuf 

 

 

Kesimpulan 
Penelitian ini telah mengungkap keterkaitan mendalam antara musik dan tasawuf 

melalui pendekatan semiotika dan hermeneutika sufistik, di mana analisis terhadap tujuh 
nada dasar dalam musik menunjukkan bahwa setiap nada memiliki makna spiritual yang 
bersesuaian dengan tahapan perjalanan seorang salik menuju makrifatullah. Nada-nada 
dalam musik tidak hanya berfungsi sebagai unsur estetika, tetapi juga sebagai medium 
transformasi spiritual yang membantu individu dalam pencapaian kesadaran 
transendental. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nada Do melambangkan awal 
perjalanan spiritual berupa kesadaran dan tawbah, sementara nada Si merepresentasikan 
puncak pencapaian spiritual dalam bentuk insan kamil, sementara nada lainnya—Re, Mi, Fa, 
Sol, dan La—mewakili tahapan-tahapan perjalanan spiritual yang mencakup riyadhah, 
makrifat, fana', suluk, lahut, dan kedekatan dengan Tuhan. Dari perspektif semiotika, 
penelitian ini menunjukkan bahwa nada dalam musik dapat ditafsirkan melalui tiga tingkat 
pemaknaan: denotatif sebagai bunyi musik, konotatif sebagai interpretasi budaya dalam 
tradisi sufi, dan sufistik sebagai makna transendental dalam perjalanan spiritual. 
Pendekatan hermeneutika sufistik menegaskan bahwa musik bukan hanya fenomena 
akustik, tetapi juga sarana untuk mengalami ekstase mistik. Secara akademik, penelitian ini 
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Spiritual)

Mi - Makrifat 
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memperkaya kajian tasawuf dengan menghubungkan musik dengan konsep sufistik yang 
lebih mendalam, sedangkan secara praktis, temuan ini dapat diaplikasikan dalam 
pendidikan sufistik, terapi musik berbasis tasawuf, serta pengembangan seni musik 
spiritual. Selain itu, penelitian ini membuka peluang kajian lebih lanjut mengenai peran 
musik dalam pengalaman mistik di berbagai tradisi spiritual lainnya, serta eksplorasi 
interdisipliner antara tasawuf, musikologi, dan psikologi transpersonal untuk memahami 
lebih jauh bagaimana musik dapat menjadi sarana transformasi kesadaran dan penyatuan 
dengan Tuhan. 
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